Zﬂ turnitin Page 1 of 16 - Cover Page

Pusmedia Publisher

cek plagiasi arji 267.docx

Komisi TA -- No Repository 024
Komisi TA Fisika

¢iom

Universitas Jenderal Soedirman

Document Details

Submission ID

trn:oid:::1:3143543941

Submission Date

Feb 2, 2025, 5:59 PM GMT+7

Download Date

Feb 2, 2025, 6:00 PM GMT+7

File Name

cek_plagiasi_arji_267.docx

File Size

121.6 KB

Z"j turnltln Page 1 of 16 - Cover Page

11 Pages

3,888 Words

Submission ID trn:oid:::1:3143543941

27,107 Characters

Submission ID trn:oid:::1:3143543941



Zﬂ turnitin Page 2 of 16 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3143543941

11% Overall Similarity

The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

Top Sources

7% @ Internetsources
5%  ME Publications
3% 2 Submitted works (Student Papers)

Z'l-.l turnitin Page 2 of 16 - Integrity Overview Submission ID trn:oid::1:3143543941



zﬂ turnitin Page 3 of 16 - Integrity Overview

Top Sources

7% @ Internetsources
5%  ME Publications

3% 2 Submitted works (Student Papers)

Top Sources

The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be displayed.

o Internet

media.neliti.com

° Publication

Firdaus F, Andi Syahri Juwita Aksa, Mutiah Azilah, St. Diniah Syah, Harniati Kahar. ...

o Student papers

Universitas Negeri Surabaya The State University of Surabaya

Publication

Achmad Tohari, Aviv Nafiuddin. "Moderasi Beragama dalam Kearifan Lokal", Al-W...

o Internet

journal.aptii.or.id

° Internet

myjurnal.poltekkes-kdi.ac.id

Publication

Agus Budiman, Mohammad Tajuddin Al-afghani, Maston Akbar Sansayto. "Mena...

° Student papers

IAIN Ponorogo

o Publication

Maria Junita Si Simarmata, Farhan Rahmad Rizaldy, Longga Yestrida L. Sihombing...

“ Student papers

Universitas Islam Bandung

Internet

ejournals.umma.ac.id

zr'j ‘turn|t|n Page 3 of 16 - Integrity Overview

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Submission ID trn:oid:::1:3143543941

Submission ID trn:oid:::1:3143543941



zﬂ turnitin Page 4 of 16 - Integrity Overview

Internet

shariajournal.com

Internet

artikelpendidikan.id

° Internet

www.solider.id

o Internet

123dok.com

e Student papers

Puslitbang Lektur Kementerian Agama

Internet

dspace.uii.ac.id

a Internet

garuda.ristekbrin.go.id

o Internet

kraft-ulrich.net

e Internet

softtissuecenter.com

Publication

Muhammad Awwaludin Aprilianto, Ilham Aly Ardhana, Mokhamad Syaifudin. "A...

Student papers

Universitas Islam Malang

Internet

docplayer.info

a Internet

ejournal.uin-malang.ac.id

Internet

eprints.uny.ac.id

ZI'j turn't'n Page 4 of 16 - Integrity Overview

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Submission ID trn:oid:::1:3143543941

Submission ID trn:oid:::1:3143543941



zﬂ turnitin Page 5 of 16 - Integrity Overview

Internet

es.scribd.com

Internet

ituinisana.wordpress.com

a Internet

sarikerja.wordpress.com

Internet

sefidvash.net

Publication

Chalimatus Sa'diyah, Kanaya Sofina, Muhammad Aqil Fathir, Rendra Annas Sakti, ...

Student papers

Institut Agama Islam Negeri Curup

Internet

eprints.undip.ac.id

Internet

gagasmakna.wordpress.com

Internet

news.detik.com

Internet

repositori.usu.ac.id

Internet

www.teguhsantoso.net

Publication

Yulia Fatimah, Anindha Jelytha N, Mei Krismonica Sianturi. "Meningkatkan Kehar...

zr'j ‘turn|t|n Page 5 of 16 - Integrity Overview

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Submission ID trn:oid:::1:3143543941

Submission ID trn:oid:::1:3143543941



z"-.l turnltln Page 6 of 16 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3143543941

Alamat : Jl. Evakuasi, Gg. Langgar, No. 11,
Kalikebat Karyamulya, Kesambi, Cirebon
Email :arjijournal@gmail.com
Kontak : 08998894014
Available at:
https://journal.nahnuinisiatif.com/index.php/
ARJI
Volume X Nomor X Tahun 20XX - -
€ por: Action Research Journal Indonesi
& E-ISSN : 2775-0787

_ b P-ISSN : 2774-9290

Moderasi Beragama Sebuah Solusi
dalam Menghadapi Krisis Identitas
Agama

X-XX Religious Moderation as a Solution

in Facing the Crisis of Religious
Identity

Artikel dikirim : & Noor Azida Batubara 1* Dewi Yuliyana 2
XX- XX — 20xx

Artikel diterima : [ 12STAI Haji Agus Salim Cikarang Bekasi
xxX- xX — 20xx

Artikel diterbitkan : ©) Email : azida@staihas.ac.id*

xx—- XX — 20xx

Kata Kunci: Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pentingnya
moderasi beragama, krisis moderasi beragama dalam menghadapi tantangan krisis identitas
identitas agama, harmoni sosial, agama, serta implikasinya terhadap penguatan hubungan antar
toleransi, pendidikan agama kelompok agama di Indonesia. Moderasi beragama merupakan

pendekatan yang relevan dan strategis dalam menghadapi berbagai
tantangan sosial, termasuk krisis identitas agama yang kerap terjadi
di masyarakat modern. Krisis identitas agama sering muncul akibat
globalisasi, perkembangan teknologi, dan dinamika sosial yang
mempercepat perubahan nilai dan pola hidup. Fenomena ini dapat
menyebabkan kebingungan, polarisasi, hingga ekstremisme dalam
beragama. Pendekatan moderasi beragama menawarkan solusi
dengan menanamkan nilai-nilai inklusivitas, toleransi, dan
keseimbangan dalam praktik keagamaan. Dengan menekankan
pentingnya pemahaman agama yang moderat, pendekatan ini
mampu mereduksi konflik, menciptakan harmoni sosial, dan
memperkuat kohesi masyarakat di tengah keberagaman. Selain itu,
moderasi beragama juga membantu individu memahami identitas
keagamaannya secara utuh dan relevan dalam konteks kehidupan
modern.Penelitian ini menyoroti urgensi penerapan moderasi
beragama sebagai upaya preventif dan solutif terhadap krisis
identitas agama. Dengan mendukung penguatan pendidikan agama
yang moderat, dialog lintas agama, dan pemberdayaan komunitas
berbasis nilai-nilai moderasi, diharapkan krisis identitas agama
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dapat dikelola dengan baik. Moderasi beragama tidak hanya menjadi
solusi untuk krisis ini, tetapi juga menjadi fondasi untuk membangun
masyarakat yang adil, damai, dan berkeadaban.

Keywords: Abstract: This article aims to analyze the importance of religious
religious moderation, religious moderation in facing the challenges of the religious identity crisis, as
identity crisis, social harmony, well as its implications for strengthening relations between religious
tolerance, religious education groups in Indonesia. Religious moderation is a relevant and strategic

approach in facing various social challenges, including the crisis of
religious identity that often occurs in modern society. Religious
identity crises often arise due to globalization, technological
developments, and social dynamics that accelerate changes in values
and lifestyles. This phenomenon can cause confusion, polarization,
and extremism in religion. The religious moderation approach offers
a solution by instilling the values of inclusivity, tolerance, and balance
in religious practice. By emphasizing the importance of a moderate
understanding of religion, this approach is able to reduce conflicts,
create social harmony, and strengthen community cohesion in the
midst of diversity. In addition, religious moderation also helps
individuals understand their religious identity in its entirety and
relevance in the context of modern life. This research highlights the
urgency of implementing religious moderation as a preventive and
solution to the crisis of religious identity. By supporting the
strengthening of moderate religious education, interfaith dialogue,
and community empowerment based on moderation values, it is
hoped that the religious identity crisis can be managed properly.
Religious moderation is not only a solution to this crisis, but also a
foundation for building a just, peaceful, and civilized society.
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PENDAHULUAN

Di tengah masyarakat yang semakin terpolarisasi dan globalisasi yang terus berkembang,
tantangan besar dalam kehidupan beragama muncul dalam bentuk krisis identitas agama. Krisis
ini sering kali ditandai dengan meningkatnya ekstremisme, intoleransi, dan ketegangan antara
berbagai kelompok agama. Salah satu faktor utama penyebab krisis identitas agama adalah
ketidakmampuan individu atau kelompok dalam menyeimbangkan antara pengamalan ajaran
agama mereka dengan realitas sosial yang multikultural. Dalam konteks ini, moderasi beragama
muncul sebagai pendekatan yang menawarkan solusi dengan menekankan pentingnya
pemahaman agama yang tidak hanya setia pada ajaran, tetapi juga terbuka terhadap keberagaman
dan pluralitas sosial yang ada.

Menurut Nasr, moderasi beragama bukan hanya sekedar sikap kompromi, tetapi lebih
kepada pendekatan yang menegaskan keseimbangan antara pengamalan ajaran agama dan
toleransi terhadap keberagaman. (Nasr, 1981) Pendekatan moderasi ini dapat mendorong umat
beragama untuk menghindari pemahaman yang sempit dan eksklusif terhadap ajaran agama
mereka, serta membuka ruang untuk dialog yang lebih konstruktif antarumat beragama dalam
rangka menciptakan kedamaian dan keharmonisan sosial. Moderasi beragama dipandang sebagai
salah satu cara yang paling efektif untuk membendung berkembangnya paham radikal yang dapat
menyebabkan perpecahan dalam masyarakat. Oleh karena itu, penerapan moderasi beragama
dinilai penting dalam menjaga kerukunan umat beragama, khususnya di negara yang
multikultural seperti Indonesia.

Krisis identitas agama sering kali dilatarbelakangi oleh ketidakmampuan sebagian
masyarakat untuk menerima perbedaan, yang berujung pada ketegangan antar kelompok. Dalam
konteks Indonesia, yang memiliki berbagai suku, agama, dan budaya, moderasi beragama menjadi
sangat relevan untuk mengatasi krisis ini. Seperti yang dijelaskan dalam jurnal oleh Siregar,
pendekatan moderasi beragama tidak hanya membantu individu atau kelompok untuk
menghindari radikalisasi, tetapi juga memainkan peran penting dalam menciptakan suasana
sosial yang lebih damai dan saling menghormati antar kelompok agama. Siregar juga menyatakan
bahwa moderasi beragama memberikan ruang untuk mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai nilai-nilai agama yang dapat diterima oleh berbagai pihak tanpa harus
mengorbankan keyakinan masing-masing. (Siregar, 2021)

Melalui moderasi beragama, diharapkan dapat tercipta suatu kesadaran kolektif untuk
menghargai dan mengakui perbedaan yang ada, serta memperkuat nilai-nilai kebersamaan.
Dalam perspektif ini, moderasi beragama bukan hanya sebagai konsep teologis, tetapi juga
sebagai solusi praktis untuk membangun hubungan antarumat beragama yang lebih harmonis.
Penerapan moderasi beragama diharapkan mampu mengurangi potensi konflik, baik yang
bersifat horizontal antara individu maupun yang lebih luas antara kelompok masyarakat yang
berbeda. Dengan demikian, moderasi beragama dapat menjadi jalan tengah untuk menyelesaikan
permasalahan identitas agama yang sering kali memicu ketegangan sosial. (Supyan, 2023)

Dengan demikian, penting untuk memahami bahwa moderasi beragama bukan sekadar
respon terhadap fenomena negatif terkait agama, tetapi juga merupakan sebuah pilar yang dapat
memperkuat ketahanan sosial, mengurangi potensi kekerasan atas nama agama, dan membangun
dialog yang konstruktif antarumat beragama di Indonesia. Sebagai solusi yang lebih inklusif,
moderasi beragama memberi kesempatan untuk merajut kembali hubungan yang lebih harmonis
antara umat beragama dalam menghadapi tantangan globalisasi dan pluralisme yang semakin
kompleks. (Andriyanto, 2022)

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang terjadi terkait dengan krisis identitas
agama di Indonesia, terdapat beberapa pertanyaan yang menjadi fokus utama dalam penelitian
ini, yaitu:
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1. Bagaimana moderasi beragama dapat dipahami sebagai solusi dalam mengatasi krisis identitas
agama di Indonesia?

2. Bagaimana moderasi beragama dapat berperan dalam mereduksi ekstremisme dan intoleransi
antar umat beragama di Indonesia?

3. Apa dampak sosial yang dapat timbul jika moderasi beragama diterapkan secara konsisten
dalam masyarakat Indonesia?

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali lebih dalam
tentang moderasi beragama sebagai solusi dalam menghadapi krisis identitas agama. Pendekatan
kualitatif deskriptif dipilih karena dapat memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
fenomena sosial yang sedang berkembang, terutama dalam konteks keberagaman agama di
Indonesia. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami dinamika sosial dan berbagai
perspektif yang muncul terkait dengan moderasi beragama, tanpa terbatas pada angka atau data
statistik. Sebagaimana dijelaskan oleh Moleong, penelitian kualitatif lebih fokus pada pemahaman
makna yang terkandung dalam fenomena sosial, yang dalam hal ini terkait dengan sikap umat
beragama terhadap keberagaman dan pemahaman moderat. (Moleong, 2017)

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi pustaka, dengan
menganalisis berbagai sumber literatur, seperti buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan
dokumen yang relevan. Studi pustaka merupakan metode yang efektif untuk memperoleh
pemahaman teoretis tentang moderasi beragama, serta untuk mengidentifikasi berbagai
perspektif dan pendekatan yang telah ada sebelumnya mengenai topik ini. Seperti yang
dikemukakan oleh Creswell, studi pustaka dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk
memperkaya pemahaman dan mendalami teori yang relevan dengan topik penelitian, sehingga
memperkuat dasar teoritis yang digunakan dalam analisis. (Creswell, 2014)

Selain itu, peneliti juga melakukan analisis konten terhadap beberapa artikel jurnal dan
karya ilmiah terkait moderasi beragama dan krisis identitas agama. Analisis konten ini digunakan
untuk mengidentifikasi tema-tema utama, argumen, dan pandangan yang berkembang dalam
literatur tentang bagaimana moderasi beragama dapat menjadi solusi untuk krisis agama yang
terjadi di Indonesia. Menurut Krippendorff, analisis konten adalah teknik penelitian yang
digunakan untuk menafsirkan dan menganalisis informasi yang terkandung dalam teks secara
sistematis dan objektif, yang bertujuan untuk memahami makna di balik komunikasi tertulis yang
ada. (Krippendorff, 2018)

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik, yang
merupakan metode untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola (tema) yang
muncul dalam data yang telah dikumpulkan. Analisis tematik memungkinkan peneliti untuk
mengelompokkan informasi yang relevan dengan topik utama, dalam hal ini moderasi beragama,
serta memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai implementasi moderasi dalam konteks
Indonesia. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Braun dan Clarke, analisis tematik adalah proses
untuk mengidentifikasi tema atau pola yang muncul dalam data yang dikumpulkan, yang
kemudian digunakan untuk menjelaskan fenomena sosial yang menjadi fokus penelitian. (Clarke,
2013)

Pendekatan analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam
mengenai bagaimana moderasi beragama dipraktikkan di masyarakat Indonesia dan bagaimana
hal itu dapat mengurangi ketegangan antar kelompok agama. Dengan menggali berbagai literatur
dan data yang relevan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi tentang
bagaimana moderasi beragama dapat diterapkan secara lebih efektif sebagai solusi atas krisis
identitas agama yang terjadi di Indonesia. Hal ini sejalan dengan pandangan Patton yang
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menyatakan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk mengembangkan pemahaman yang
lebih kaya tentang masalah sosial yang kompleks, serta untuk memberikan solusi yang berbasis
pada konteks lokal. (Patton, 2015)

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menganalisis teori dan
konsep moderasi beragama, tetapi juga untuk memahami praktik moderasi beragama di lapangan
serta dampaknya terhadap pengurangan konflik dan ketegangan sosial yang berkaitan dengan
identitas agama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Moderasi Beragama sebagai Solusi dalam Mengatasi Krisis Identitas Agama di
Indonesia

Moderasi beragama dapat dipahami sebagai solusi yang efektif dalam mengatasi
krisis identitas agama di Indonesia. Krisis identitas agama sering kali berakar dari
kecenderungan masyarakat untuk mengadopsi pandangan yang lebih ekstrem atau
radikal terkait dengan keyakinan agama mereka. Di Indonesia, yang merupakan negara
dengan keragaman agama yang tinggi, fenomena ini dapat mengarah pada konflik sosial
dan ketegangan antar kelompok yang berbeda keyakinan. (Nugroho, Adi, 2020)

Dalam konteks ini, moderasi beragama menawarkan pendekatan yang lebih
seimbang dan inklusif dalam menjalani kehidupan beragama. Pendekatan ini bertujuan
untuk menciptakan harmoni sosial dengan menanamkan sikap toleransi dan saling
menghargai perbedaan keyakinan. Melalui pemahaman yang moderat, masyarakat dapat
terhindar dari pemikiran eksklusif yang dapat merusak tatanan sosial. (Dewi Purnama
Sari, 2021)

Pendidikan memiliki peran sentral dalam menanamkan nilai-nilai moderasi
beragama. Kurikulum pendidikan agama yang berbasis inklusivitas dan toleransi dapat
membantu membentuk pola pikir yang lebih terbuka terhadap perbedaan. Institusi
pendidikan juga dapat mengembangkan program yang mengajarkan pentingnya dialog
antaragama sebagai upaya membangun kesadaran akan pluralitas di Indonesia. (Dariyo,
2023)

Selain pendidikan, media digital juga memainkan peran penting dalam
menyebarluaskan narasi moderasi beragama. Konten digital yang mengedepankan nilai-
nilai keberagaman dan kebersamaan dapat menjadi alat efektif dalam menangkal
propaganda ekstremisme yang sering tersebar di dunia maya. Oleh karena itu, perlu
adanya kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan masyarakat sipil dalam
menciptakan  ekosistem digital yang sehat dan mendukung moderasi
beragama.(Rakhmat, 2022)

Dakwah yang berbasis moderasi beragama juga menjadi strategi penting dalam
meredam potensi krisis identitas agama. Pendekatan dakwah yang menekankan aspek
rahmatan lil 'alamin dapat membantu masyarakat memahami agama secara lebih
humanis dan kontekstual. Pendekatan ini juga dapat mencegah berkembangnya ideologi
keagamaan yang eksklusif dan ekstrem.(Setiawan, 2023)

Peran organisasi keagamaan dalam mengimplementasikan moderasi beragama
tidak bisa diabaikan. Organisasi seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah telah
aktif dalam mengampanyekan pentingnya moderasi beragama di Indonesia. Melalui
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berbagai program pendidikan, pelatihan, dan diskusi keagamaan, organisasi ini berupaya
memperkuat nilai-nilai toleransi dan harmoni sosial di masyarakat.(Haris, 2022)

Pemerintah juga memiliki andil besar dalam menciptakan kebijakan yang
mendukung moderasi beragama. Kebijakan yang mengedepankan penghormatan
terhadap hak kebebasan beragama dan berkeyakinan dapat menjadi instrumen yang
efektif dalam meredam konflik berbasis agama. Selain itu, program deradikalisasi bagi
individu yang terpapar ideologi ekstrem juga menjadi langkah penting dalam menjaga
stabilitas sosial.(Yusfi, 2023)

Partisipasi masyarakat dalam memperkuat moderasi beragama juga sangat
diperlukan. Keterlibatan aktif dalam dialog lintas agama, kegiatan sosial berbasis
keberagaman, serta kampanye damai di media sosial dapat membantu membangun
kesadaran kolektif tentang pentingnya moderasi beragama. Kesadaran ini penting untuk
mencegah polarisasi dan segregasi sosial yang dapat memicu konflik.(Wahid, 2021)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan moderasi beragama dapat
meningkatkan kohesi sosial dalam masyarakat multikultural seperti Indonesia. Dengan
mengedepankan sikap inklusif, individu lebih cenderung menerima perbedaan sebagai
kekayaan budaya yang harus dijaga bersama. Hal ini pada akhirnya dapat mengurangi
ketegangan sosial dan memperkuat integrasi nasional.(Suryana, 2022)

Dengan demikian, moderasi beragama merupakan solusi yang dapat diterapkan
dalam mengatasi krisis identitas agama di Indonesia. Dengan melibatkan berbagai pihak,
baik dari pemerintah, institusi pendidikan, organisasi keagamaan, hingga masyarakat
luas, moderasi beragama dapat menjadi strategi yang efektif dalam menjaga harmoni
sosial di tengah keberagaman.

Tantangan utama dalam penerapan moderasi beragama di masyarakat yang plural
adalah adanya keragaman pemahaman agama yang berbeda-beda. Hal ini menyebabkan
kesulitan dalam menciptakan konsensus yang dapat diterima bersama oleh berbagai
kelompok agama. Terlebih lagi, masing-masing kelompok agama cenderung memegang
teguh keyakinan mereka, yang terkadang sulit untuk dipertemukan dalam ruang publik
yang plural.(D. P. S. & N. Hidayati, 2021)

Selain itu, persepsi yang salah tentang moderasi beragama seringkali menjadi
hambatan utama. Banyak individu atau kelompok menganggap moderasi sebagai bentuk
pengabaian terhadap keyakinan agama mereka atau kompromi terhadap ajaran agama
yang sudah mapan. Padahal, moderasi beragama seharusnya dipahami sebagai
pendekatan yang menghargai keberagaman tanpa mengurangi esensi ajaran agama itu
sendiri.(Hadi, 2020)

Kurangnya edukasi tentang moderasi beragama juga menjadi salah satu tantangan
utama. Banyak individu yang tidak memahami dengan jelas konsep moderasi, sehingga
mereka cenderung terjebak dalam pandangan ekstrem atau fanatik terhadap keyakinan
mereka. Oleh karena itu, pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai toleransi dan saling
menghormati sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang harmonis.(A. K. & R. P.
Sari, 2020)

Di era digital, media sosial seringkali memperburuk perbedaan yang ada, dengan
mudah menyebarkan informasi yang bersifat provokatif dan ekstrem. Banyak akun media
sosial yang menyebarkan ujaran kebencian dan konten yang menghasut permusuhan
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antar kelompok agama. Hal ini memperburuk kondisi sosial di masyarakat, karena
informasi yang salah atau menyesatkan bisa diterima secara cepat tanpa verifikasi yang
memadai.(D. Purnama, 2019)

Salah satu tantangan besar lainnya adalah adanya ketidakadilan sosial dan
ekonomi di beberapa kelompok agama, yang menyebabkan ketegangan antar kelompok.
Ketika satu kelompok merasa terpinggirkan atau diperlakukan tidak adil, mereka lebih
cenderung memiliki sikap intoleran terhadap kelompok lain. Oleh karena itu, penerapan
moderasi beragama harus dilakukan dengan memperhatikan aspek sosial dan ekonomi
masyarakat yang lebih luas.(Suryani, 2021)

Perbedaan interpretasi ajaran agama juga dapat menjadi penghalang dalam
penerapan moderasi. Masing-masing kelompok agama memiliki tafsiran dan pemahaman
yang berbeda terhadap teks-teks suci mereka. Ketidakpahaman ini bisa menyebabkan
ketegangan, yang sulit diselesaikan tanpa adanya dialog antar kelompok yang terbuka
dan konstruktif.(Rahman, 2018)

Keterbatasan ruang untuk dialog yang sehat antara kelompok agama juga menjadi
tantangan yang signifikan. Di banyak tempat, ruang untuk berdiskusi tentang perbedaan
agama seringkali dibatasi oleh ketakutan atau kekhawatiran akan munculnya konflik.
Oleh karena itu, penting untuk menciptakan ruang dialog yang aman dan konstruktif, agar
moderasi beragama dapat diterapkan secara efektif.(Arifin, 2020)

Pengaruh radikalisasi agama yang disebarkan melalui berbagai saluran juga
mempengaruhi penerapan moderasi beragama. Dalam banyak kasus, kelompok-
kelompok radikal menggunakan narasi agama untuk membenarkan tindakan kekerasan
dan diskriminasi. Ini menjadi tantangan besar dalam upaya menciptakan masyarakat
yang lebih moderat dan menghargai keberagaman.(Ibrahim, 2019)

Di sisi lain, beberapa kelompok agama merasa bahwa moderasi beragama
merupakan ancaman terhadap kemurnian ajaran agama mereka. Hal ini seringkali terjadi
ketika ada persepsi bahwa moderasi beragama mengharuskan pengurangan keteguhan
terhadap prinsip-prinsip agama. Menumbuhkan kesadaran bahwa moderasi bukan
berarti mengurangi keyakinan, tetapi lebih kepada sikap menghargai keberagaman,
sangat penting untuk memperkuat penerapan moderasi.(Fitriani, 2020)

Akhirnya, keterlibatan pemerintah dan lembaga pendidikan dalam
mempromosikan nilai-nilai moderasi beragama juga sangat penting. Tanpa adanya
regulasi dan kurikulum yang mendukung, sulit untuk mencapai tujuan moderasi
beragama di masyarakat yang plural. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah,
masyarakat, dan lembaga pendidikan diperlukan untuk menciptakan masyarakat yang
lebih inklusif dan harmonis.(A. Z. & T. Sari, 2020)

2. Peran Moderasi Beragama dalam Mereduksi Ekstremisme dan Intoleransi
Antar Umat Beragama di Indonesia

Moderasi beragama merupakan solusi yang efektif dalam mereduksi ekstremisme

dan intoleransi antar umat beragama, terlebih di negara multikultural seperti Indonesia.

Dalam masyarakat yang plural, sikap moderat dapat membantu menciptakan

keharmonisan dan mengurangi ketegangan yang sering muncul akibat perbedaan agama.
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Peran moderasi ini sangat penting dalam menjaga stabilitas sosial yang
sehat.(Rahmawati, 2020)

Pentingnya penerapan moderasi beragama bisa dilihat dari dampaknya terhadap
penurunan radikalisasi agama. Radikalisasi sering kali dimulai dari interpretasi sempit
terhadap ajaran agama yang kemudian berkembang menjadi ekstremisme. Oleh karena
itu, penting bagi setiap individu untuk menanamkan sikap moderat dalam memahami dan
mengamalkan ajaran agamanya.(Rudianto, 2021)

Pendidikan agama yang berbasis moderasi beragama sangat diperlukan untuk
memperkenalkan nilai-nilai toleransi kepada generasi muda. Ini sangat relevan di
Indonesia yang memiliki berbagai agama dan kepercayaan. Pendidikan agama yang
moderat dapat mengajarkan pentingnya sikap saling menghormati antar umat beragama,
yang pada akhirnya mengurangi potensi intoleransi.(I. S. & T. Purnama, 2019)

Namun, salah satu tantangan utama dalam penerapan moderasi beragama adalah
adanya kelompok-kelompok yang tidak sepaham dengan prinsip-prinsip moderasi.
Kelompok-kelompok ini mungkin melihat moderasi sebagai bentuk kompromi terhadap
ajaran agama mereka yang dianggap murni. Oleh karena itu, pendekatan yang bijaksana
dan komunikatif diperlukan agar moderasi beragama dapat diterima dengan baik.(Taufik,
2020)

Di era digital, media sosial memegang peranan penting dalam penyebaran ideologi
intoleransi dan radikalisasi. Platform online sering kali digunakan untuk menyebarkan
pandangan ekstrem, yang dapat memperburuk ketegangan antar umat beragama. Oleh
karena itu, penting untuk memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk
memperkenalkan nilai-nilai moderasi beragama.(Fajri, 2021)

Pemerintah juga memiliki tanggung jawab besar dalam menciptakan kebijakan
yang mendukung moderasi beragama. Melalui kebijakan yang inklusif, pemerintah dapat
menciptakan ruang bagi dialog antar agama, sehingga mengurangi kemungkinan konflik
berbasis agama. Ini termasuk mendukung program pendidikan yang menekankan
pentingnya saling menghormati dan memahami antar umat beragama.(Fitri, 2020)

Penerapan moderasi beragama dapat diperkuat melalui pendidikan dan dialog
antar agama. Dialog antar agama yang konstruktif membantu memperkenalkan
perspektif berbeda dengan cara yang positif, mengurangi prasangka, dan membangun
saling pengertian. Inisiatif ini harus didorong oleh lembaga-lembaga pendidikan,
pemerintah, dan organisasi keagamaan.(Zulkarnain, 2019)

Salah satu cara untuk memperkenalkan moderasi beragama adalah dengan
mengedepankan prinsip-prinsip ajaran agama yang mendukung toleransi. Setiap agama
pada dasarnya mengajarkan kedamaian dan saling menghormati, yang merupakan inti
dari moderasi beragama. Oleh karena itu, mengedukasi umat beragama tentang ajaran
agama mereka yang moderat dapat memperkecil kemungkinan terjadinya konflik agama.
(D. S. & L. Hidayati, 2020)

Penerapan moderasi beragama juga dapat diperkuat dengan memanfaatkan
teknologi. Teknologi informasi memungkinkan penyebaran nilai-nilai moderasi
beragama ke berbagai lapisan masyarakat, bahkan di daerah yang jauh. Hal ini membuka
peluang untuk memperkenalkan pandangan yang lebih inklusif dan mengurangi
kesalahpahaman yang dapat memicu intoleransi.(Hendra, 2020)
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Dengan berbagai upaya ini, moderasi beragama bisa menjadi kekuatan untuk
menciptakan Indonesia yang lebih harmonis. Toleransi yang dibangun melalui
pendidikan, dialog, dan kebijakan yang mendukung akan memperkuat kohesi sosial dan
mengurangi potensi konflik antar umat beragama. Oleh karena itu, setiap elemen
masyarakat perlu berperan aktif dalam menyebarkan nilai-nilai moderasi
beragama.(Wulansari, 2021)

3. Dampak Sosial yang Dapat Ditimbulkan jika Moderasi Beragama Diterapkan
Secara Konsisten dalam Masyarakat Indonesia

Penerapan moderasi beragama secara konsisten di Indonesia memiliki dampak
sosial yang signifikan dalam menjaga kerukunan antarumat beragama. Dengan
pendekatan yang menekankan keseimbangan dan toleransi, moderasi beragama mampu
mengurangi potensi konflik yang disebabkan oleh perbedaan keyakinan. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa moderasi beragama membawa pengaruh
positif dalam menjaga kerukunan umat beragama di Indonesia.(Muhammad, 2010)

Selain itu, moderasi beragama berperan penting dalam mencegah penyebaran
informasi palsu yang dapat memecah belah masyarakat. Dengan sikap moderat, individu
lebih cenderung memverifikasi informasi sebelum menyebarkannya, sehingga
mengurangi potensi disinformasi yang dapat menimbulkan konflik. (Asy’ari, 2021a)

Dalam konteks pendidikan, penerapan moderasi beragama membantu siswa
mengembangkan sikap inklusif dan harmonis. Siswa diajarkan untuk menghargai
perbedaan dan bekerja sama dengan teman-teman dari latar belakang agama yang
berbeda, yang pada gilirannya memperkuat kohesi sosial di lingkungan sekolah.

Moderasi beragama juga berkontribusi pada pengembangan moralitas remaja.
Dengan memahami ajaran agama secara moderat, remaja lebih mampu menghindari
perilaku menyimpang dan menjauh dari ekstremisme. Hal ini penting dalam membentuk
generasi muda yang berakhlak mulia dan toleran.(Nurlaili & Cut Ulfa Millah, 2023)

Di era digital, moderasi beragama menjadi kunci dalam memanfaatkan media
sosial secara positif. Individu yang menerapkan moderasi beragama cenderung
menggunakan platform digital untuk menyebarkan pesan damai dan toleransi, serta
membangun komunitas yang saling menghormati.(A. Akhmadi, 2019)

Penerapan moderasi beragama juga berdampak pada penguatan identitas
nasional. Dengan menekankan nilai-nilai kebhinekaan dan toleransi, moderasi beragama
membantu masyarakat Indonesia memahami dan menghargai keragaman budaya dan
agama sebagai bagian dari identitas bangsa(Sutrisno, 2020)

Selain itu, moderasi beragama mendorong partisipasi aktif dalam dialog
antaragama. Melalui dialog yang konstruktif, berbagai komunitas agama dapat saling
memahami dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah sosial, sehingga
memperkuat solidaritas sosial.(Maulida Zahra Aullia, Farah Hafidzah Hanun, Muhammad
Akbar Al-Hafiz Syahputra, 2021)

Dalam lingkungan keluarga, moderasi beragama membantu membentuk pola asuh
yang toleran. Orang tua yang menerapkan moderasi beragama cenderung mendidik anak-
anak mereka dengan nilai-nilai penghargaan terhadap perbedaan, yang berdampak pada
pembentukan karakter anak yang inklusif.(Hasbullah, 2023)
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Moderasi beragama juga berperan dalam mencegah radikalisasi. Dengan
pendekatan yang menolak ekstremisme, individu lebih mampu mengenali dan menolak
ideologi radikal yang dapat mengancam keamanan dan ketertiban masyarakat.(Witro,
2024)

Dalam konteks politik, moderasi beragama mendorong terciptanya kebijakan
publik yang adil dan inklusif. Pembuat kebijakan yang mengedepankan moderasi
beragama cenderung mempertimbangkan kepentingan semua kelompok agama,
sehingga menciptakan harmoni dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.(Fitriana
Nurlaili, Cut Ulfa Millah, 2023)

Penerapan moderasi beragama juga berdampak pada pengurangan diskriminasi
berbasis agama. Dengan sikap yang menghargai perbedaan, masyarakat lebih mampu
menerima dan menghormati individu dari berbagai latar belakang agama, sehingga
mengurangi tindakan diskriminatif.(Zainuri, 2019)

Dalam dunia kerja, moderasi beragama mendorong terciptanya lingkungan kerja
yang inklusif. Karyawan yang menerapkan moderasi beragama cenderung bekerja sama
dengan rekan kerja dari berbagai latar belakang agama dengan saling menghormati, yang
pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja. (Asy’ari, 2021b)

Moderasi beragama juga berperan dalam pengembangan seni dan budaya yang
inklusif. Seniman yang mengedepankan moderasi beragama cenderung menciptakan
karya yang mencerminkan keragaman dan toleransi, yang dapat dinikmati oleh berbagai
kalangan masyarakat. (Maknun, 2022)

Dalam bidang kesehatan, moderasi beragama membantu dalam penyampaian
informasi kesehatan yang sensitif terhadap nilai-nilai agama. Tenaga kesehatan yang
menerapkan moderasi beragama lebih mampu berkomunikasi dengan pasien dari
berbagai latar belakang agama dengan cara yang menghormati keyakinan mereka,
sehingga meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.(A. M. F. Akhmadi, 2019)

Dengan demikian, penerapan moderasi beragama secara konsisten dalam
masyarakat Indonesia membawa dampak sosial yang positif dalam berbagai aspek
kehidupan. Dengan menekankan nilai-nilai toleransi, keseimbangan, dan penghargaan
terhadap perbedaan, moderasi beragama menjadi fondasi penting dalam membangun
masyarakat yang harmonis dan damai..

KESIMPULAN

Moderasi beragama merupakan solusi yang sangat relevan dan efektif dalam
mengatasi krisis identitas agama di Indonesia, sebuah negara dengan keberagaman
agama yang tinggi. Krisis identitas agama seringkali muncul ketika individu atau
kelompok merasa terancam oleh perubahan sosial dan politik, sehingga mereka mencari
identitas agama yang lebih eksklusif dan radikal. Dalam konteks ini, moderasi beragama
menawarkan pendekatan yang inklusif, menekankan pentingnya toleransi, penghargaan
terhadap perbedaan, dan penerimaan atas keberagaman.

Melalui moderasi beragama, Indonesia dapat mengurangi ketegangan dan konflik
antar kelompok agama, serta meminimalkan radikalisasi yang sering kali menjadi hasil
dari penafsiran agama yang sempit dan ekstrem. Selain itu, moderasi beragama juga
mendorong kerukunan sosial dan memperkuat solidaritas antar umat beragama, yang
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pada akhirnya mendukung terciptanya stabilitas sosial dan politik yang lebih baik. Oleh
karena itu, moderasi beragama tidak hanya sebagai solusi untuk mengatasi krisis
identitas agama, tetapi juga sebagai fondasi bagi terciptanya masyarakat yang lebih
damai, harmonis, dan sejahtera di Indonesia.

Penerapan moderasi beragama memerlukan keterlibatan semua pihak, termasuk
pemerintah, ulama, tokoh agama, serta masyarakat sipil, untuk memastikan bahwa nilai-
nilai moderasi ini dapat diinternalisasi secara luas dan menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari. Dengan komitmen bersama untuk menerapkan prinsip-prinsip moderasi,
Indonesia dapat mengatasi krisis identitas agama dan menciptakan masyarakat yang
lebih inklusif dan toleran.

DAFTAR PUSTAKA
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